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Perancangan Terminal Mangkang Berbasis Transit 
Oriented Development (TOD) untuk Meningkatkan 
Integrasi Transportasi dan Pengembangan Kawasan 

Mohamad Randi Ari Saputra - 21020122140149

LATAR BELAKANG

Terminal Status Resmi Lokasi Pengguna Per 
Tahun

Terminal 
Mangkang

Tipe A (aktif) Mangkang Kulon, 
Kota Semarang

± 54.288 
orang/tahun

Terminal Tingkir Tipe A (aktif) Salatiga ± 1.300.000 
orang/tahun

Terminal Bawen Tipe A (aktif) Kab. Semarang 
(luar kota)

± 1.685.000 
orang/tahun

Terminal Mangkang sebagai terminal tipe A di Kota Semarang belum berfungsi secara optimal karena rendahnya jumlah 
pengguna, munculnya terminal bayangan, dan minimnya aktivitas pendukung. Padahal, lokasinya yang strategis di koridor 
Pantura memiliki potensi besar untuk dikembangkan. Oleh karena itu, diperlukan perancangan Terminal Mangkang berbasis 
Transit Oriented Development (TOD) guna meningkatkan integrasi transportasi serta menghidupkan aktivitas kawasan di 
sekitarnya. 

KAJIAN PERANCANGAN

HASIL DESAIN

Kesimpulan

Penerapan konsep TOD pada Terminal Mangkang bertujuan mengubah terminal dari sekadar tempat 
naik-turun penumpang menjadi pusat aktivitas kawasan yang terintegrasi. Melalui peningkatan 
aksesibilitas, konektivitas, dan keberagaman fungsi, terminal diharapkan mampu meningkatkan 
jumlah pengguna serta mendukung perkembangan kawasan sekitarnya.


